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ABSTRAK

Ainul Magsurah S. NIM: 105261104919. Hukum Menyuap Untuk Mendapatkan
Hak Dalam Fikih Islam. Pembimbing I: Hasan Bin Juhanis, Pembimbing II: M. Chiar
Hijaz.

Penelitian ini membahas tentang hukum menyuap untuk mendapatkan hak
dalam fikih Islam, yang berkisar pada dua masalah utama yaitu: 1) Apakah mencegah
untuk mendapatkan hak dianggap darurat, 2) Apa hukum menyuap untuk
mendapatkan hak dalam fikih Islam.

Adapun Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kepustakaan yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah data
yang diperoleh dari sumber kepustakaan seperti buku-buku, makalah-makalah,
artikel , dan lain sebagainya yang menyangkut masalah hukum menyuap untuk
mendapatkan hak, sehingga akan mendapatkan data yang tepat dan jelas yang
kemudian data-data tersebut disalin dan disusun dalam penyusunan skripsi setelah
melalui penelitian secara saksama.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :1) Hukum menyuap haram
menurut seluruh ulama Islam. 2) Ulama berbeda pendapat pada hukum menyuap
untuk mendapatkan hak, ada yang mengharamkan dan ada yang membolehkan.

Kata kunci: Menyuap, Hak, Fikih



